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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar sangat diperlukan bagi setiap individu,ut@ma bagi
seorang anak karena dengan belajar anak akan naetpgrengetahuan
mengenai apa yang ia pelajari. Selain itu belajga jdapat membuat anak
menjadi lebih dewasa baik dalam berpikir maupunirgkah laku, karena
belajar adalah suatu proses yang menyebabkanitsmasuatu perubahan
atau pembaharuan dalam tingkah laku dan atau kepaakéPurwanto,
2002).

Seorang anak dengan kemiskinan ilmu pengetahuagatsauilit
untuk beradaptasi dan memahami perputaran rodanzéeh karena itu,
suatu hal yang harus anak lakukan adalah belagr{&jah, 2002).Untuk
belajar anak memerlukan motivasi, peranan motizdalah menumbuhkan
gairah, merasa senang dan semangat untuk belsyaa Siang memiliki
motivasi kuat akan mempunyai banyak energi untulejére Seseorang
yang mempunyai intelegensi tinggi pun akan gagaerka kekurangan
motivasi belajar, hasil belajar akan optimal jikdaamotivasi yang tepat.
Kegagalan belajar siswa juga bisa disebabkan alaln guru tidak berhasil
dalam memberi motivasi yang mampu membangkitkan asgat
siswa.Jadi tugas guru adalah bagaimana mendoraagsigva agar pada

dirinya tumbuh motivasi (Sardiman A. , 2007).



Agar dapat belajar dengan baik maka diperlukan gsrodan
motivasi yang baik pula. Maka dari itulah para gidikologi pendidikan
mulai memperhatikan soal motivasi yang baik. Menkiaer motivasi pada
siswa berarti menggerakkan siswa untuk melakukauase atau ingin
melakukan sesuatu. Pada tahap awalnya akan merkancikinginan
belajar merasa akan kebutuhan dan ingin melakuksoasu kegiatan
belajar.Suasana pembelajaran yang baik, merupalesaisa pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan. Diperlukan adanyababai
keterampilan khusus yang harus dimiliki guru dalaangka mewujudkan
suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkaryang salah
satunya adalah keterampilan membangkitkan mot{isiyasa, 2006).

Belajar tanpa adanya motivasi dari guru maka siakan merasa
cepat bosan, karena tidak adanya unsur pendorargsagiangat belajar
tetap stabil. Dalam proses belajar siswa seharugicygung oleh keadaan
yang menyenangkan dan dibarengi dengan perhatisuat mian motivasi
dalam upaya melakukan kegiatan belajar sehinggajgoah yang akan
dicerna dapat menarik perhatian dan minat siswaik&eseorang siswa
menghadapi suatu proses belajar, tidak memilikihat@an, minat, dan
motivasi maka siswa tersebut akan mengalami swetaspan jenuh, bosan
dan letih sehingga proses belajarpun dianggapgaélsaatu beban yang

sangat berat dan membosankan (Hendra, 2002).



Saat ini masih terus terdengar suara -suara sunibatang kinerja
konselor terkait fungsi dan tanggung jawabnya, masiemukan adanya
perilaku kurang profesional. Perilaku-perilaku kelos yang kurang
profesional memunculkan impresi maupun persepsikugositif. Dalam
penelitian Juntika (1993) menemukan bahwa pelaksakanseling oleh
gurupembimbing belum sesuai dengan yang diharapiakni masih
kurangnya kemampuanpembimbing dalam menangani damggali
masalah yang dihadapi siswa. Marjohan dalam (Aklkmad
2009)menemukan bahwa baru 39,47% guru pembimbingy ydapat
menerapkan kemampuan profesional konseling dalamgaa “tinggi”,
sedangkan 60,53% baru mampu menerapkan kemampisabue pada
kategori “sedang”’. Keadaan tersebut kemungkinaebdiskan konselor
kurang memiliki program kerja yang jelas atau jix@gram kerja telah
dibuat, pada tingkat operasional kurang dapat shlakkan sebaik -
baiknya, kurang terkoordinasi dan kurang didukurighokerjasama
berbagai pihak terkait.

Peranan guru sangat berpengaruh terhadap prosgarbekngajar,
guru yang professional akan sangat mempengarulingatan proses
belajar mengajar. Guru profesional yang dimakdisthi adalah guru
Guru Bimbingan dan Konseling yang berkualitagkbmpetensi, dan
guru yang dikehendaki untuk menumbuhkan matibekjar, terutama
peran Guru Bimbingan dan Konseling, guru BK adalru yang

memiliki tugas, tanggungjawab, wewenang dalam alaan pelayanan



bimbingan dan konseling terhadap peserta didik.afuguru bimbingan
dan konseling/konselor terkait dengan pengembamtjanpeserta didik
yang sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, ,milaat kepribadian
peserta didik di sekolah/madrasabh.

Bimbingan dan penyuluhan sebenarnya diberikan difynkarena
rumah dan keluarga adalah lingkungan hidup pertadi®mana anak
memperoleh pengalaman pengalaman pertama yang mgarphi jalan
hidupnya. Tanggung jawab orang tua dalam pendidiéaak, sebagian
diserahkan kepada pihak sekolah, dimana terliha@aga ini anak usia 4
tahun sudah mulai sekolah. Selama kurang lebihabdint anak akan
menjalani pendidikan di TK sampai dengan SLTA.Se&badkehidupan
anak akan berada dilingkungan sekolah, oleh kaiteneimbingan yang
sangat diperlukan oleh siswa berasal dari guru pabibg atau konselor
sekolah (Gunarsa, 1987)

Problematika yang muncul pada siswa dan sejumldangan
masyarakat adalah menganggap bahwa BK hanya memnaigaak-anak
bermasalah” dan bertugas memberikan skoring petaagg atas
pelanggaran tata tertib yang dilakukan oleh sisiebih ironis lagi,
munculnya pola sikap negatif dan kenakalan siswdapamumnya
seringkali dianggap sebagai dampak dari kurangubgsinya layanan BK
di sekolah. Sorotan dan kritikan paling tajam tedm unjuk kerja dan

profesionalisme BK dalam ruang lingkup pendidikastiju datang dari



siswa-siswa sekolah yang merupakan subyek pendidika layanan BK
itu sendiri.

Menurut Riduwan perilaku guru dalam mengajar setamgsung
atau tidak langsung mempunyai pengaruh terhadapvasobelajar siswa
baik yang sifatnya positif maupun negatif (Riduw&06).Dukungan
Sosial sendiri adalah pemberian bantuan yang ntkdibaaspek — aspek
yang terdiri dari informasi, perhatian emosi, paiaih dan bantuan
instrumental yang diperoleh individu melalui intesadengan lingkungan,
dimana hal itu memiliki manfaat emosional atau efedrilaku bagi
penerima, sehingga dapat membantu individu dalamngatasi
masalahnya. Sedangkan dukungan yang diberikanrgegrau bimbingan
dan konseling adalah memberikan pengertian, pamadaran mengayomi
masyarakat sekolah yang sedang dalam masalah atgungin mencegah
agar tidak terjadi masalah dikemudian hari.Sehinggaampu
mengembalikan rasa percaya diri siswa.

Penelitian tentang dukungan sosial dan motivasijéetelatif telah
banyak dilakukakan seperti yang dilakukan oleh &udan Rensi bahwa
dukungan sosial mempengaruhi penurunan prestasajabli@®ensi,
2010).Selain itu Penelitian yang dilakukan olehtdgari 40 subjek yang
diteliti, sebanyak 2,5 % atau 1 subjek mempunygikat dukungan sosial
yang sangat tinggi, sebanyak 32,5 % atau 13 subj@kpunyai tingkat
dukungan sosial tinggi. Sebanyak 30 % atau 12 kubgmpunyai tingkat

dukungan sosial rendah dan sebanyak 10 % atawng subek mempunyai



dukungan sosial yang sangat rendah. Hal ini mekkaju bahwa secara
umum dukungan sosial yang diperoleh remaja beraaanmd kategori
sedang (Rahmawan, 2011).

Dalam penelitiann Ummul Hasanahia menyimpulkan lzaketiap
siswa akan memiliki motivasi belajar jika tidak ad@ndisi yang
menghambat atau menahannya. Untuk tetap memelthat&asi belajar
maka guru harus bisa menciptakan iklim belajar yeorglusif. Murid akan
senang jika belajar di ruangan kelas yang dirancdeggan baik dan
didukung dengan metode pengajaran yang tanpa kefaga Dalam
penelitian yang dilakukan hasanah mengemukakan ddiulvungan yang
baik antara guru dan siswa harus diciptakan darelidgra dengan
baik.Hubungan interpersonal merupakan posisi gwbagai pemberi
fasilitas belajar yaitu dengan bagaimana guru npéamkan situasi yang
nyaman untuk belajar (Hasanah, 2005).

Sesuai dengan namanya (SMK Terpadu Al-IshlahiyséRplah ini
adalah SMK yang terpadu dengan Pesantren Al-Isfdahidisamping
terpadu lokasinya (berada di lingkungan pondok miesa) juga terpadu
kurikulumnya (selain mendapatkan materi SMK, siguga diberi materi
pendidikan pesantren). Perpaduan antara kurikulksional dan kurikulum
pesantren mewujudkan integrasi antara akal dan sehimgga diharapkan
lulusan SMK Terpadu Al-Ishlahiyah disamping meniilkemampuan
professional dalam bidang teknologi informasi datatbusana, juga

memiliki kemampuan agama yang mumpuni dan berbeéemi luhur.



Agar mampu mencapai tujuan tersebut para siswa nieimkan
bimbingan dan pengarahan yang tepat dari guru ggaisiswa tidak salah
langkah dan mampu menjadi pribadi yang mandiri.

Manusia sebagai mahluk sosial akan selalu membatuk&hadiran
orang lain dalam hidup. Oleh karena itu, individembutuhkan individu
lain yang dapat memberi dukungan sosial. Dukungangydiberikan
dimaksudkan agar remaja terhindar dari problemopsgis seperti yang
ditampakkan diatas. Adanya dukungan sosial bagiaj@ndisekolah
merupakan salah satu cara untuk mengatasi hamtatam penyesuaian
dirinya. Dalam penelitian ditemukan bahwa 77 pemseak- anak di jawa
Timur mempunyai kebutuhan psikologis untuk mendapatdorongan dan
dukungan dari lingkungannya (Hartati, 2005).

Pergaulan yang tak bernorma sudah barang tentuadigajan baik
untuk berbuat yang tidak seharusnya diperbuat.Bahkaungkin jika
seseorang itu melakukan hal diluar batas, dalangapdan tersebut
dianggap “biasa saja”’.Jika semuanya sudah menjasiaibiasa saja. Oleh
karena itu dukungan dan bimbingan guru sangat whiain untuk
mengarahkan mereka kearah yang lebih positif, ggaimmereka memiliki
wawasan yang luas dalam memandang masa depan.

Oleh karena itu untuk mengetahui apakah dukungaralsguru
Bimbingan Konseling dapat berpengaruh terhadapveasitibelajar siswa
penulis hendak melakukan penelitian yang berjudeigdruh Dukungan

Sosial Guru Bimbingan Konseling terhadap motivatajar siswa.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskaatasli maka
permasalahan yang akan diangkat dalam penelitiaradalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana Tingkat Dukungan Sosial Guru Bimbingangdéting?
2. Bagaimana Tingkat Motivasi Belajar Siswa?
3. Apakah Ada pengaruh Dukungan Sosial Terhadap MstiBelajar
Siswa?
C. TUJUAN
Tujuan Penulis pada penelitian ini adalah:
1. Untuk Mengetahui Tingkat Dukungan Sosial Guru Bingain
Konseling
2. Untuk Mengetahui Tingkat Motivasi Belajar Siswa
3. Untuk mengetahui Pengaruh Dukungan Sosial Guru Bigan
Konseling terhadap Motivasi Belajar Siswa
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menikan manfaat
khususnya bagi diri peneliti dan juga orang laingyenembutuhkan.
a. Bagi siswa agar lebih menyadari pentingnya Motivdeiam belajar,
sehingga mampu menumbuhkan semangat dalam belajar.
b. Bagi Akademis untuk menambah wawasan dan saraiterabagi
penulis lain dalam mempraktikkan ilmu pengetahtewritis dari

aktivitas studinya. Selain itu penelitian ini dapdit jadikan bahan



rujukan bagi mereka yang ingin melakukan penelitiggmgan tema
yang sama.
. Bagi Masyarakat agar dapat mengetahui bagaimargaRéndukungan

sosial guru BK terhadap motivasi belajar.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Pengertian Dukungan Sosial
1. Pengertian Dukungan Sosial

Dukungan sosial sangat diperlukan oleh siapa sagéand
berhubungan dengan orang lain demi melangsungkiuptya di tengah —
tengah masyarakat. Rook dalam Smeet mengatakawabdbkungan
sosial merupakan salah satu fungsi dari ikatarakogan ikatan — ikatan
sosial tersebut menggambarkantingkat kualitas unmaan hubungan
interpersonal. Ikatan dan persahabatan dengan taandianggap sebagai
aspek yang memberikan kepuasan secara emosional kekidupan
individu. Saat seseorang didukung oleh lingkungakansegalanya akan
terasa lebih mudah(Smet dalam Dyah, 1994). Dukungasial
menunjukkan pada hubungan interpersonal yang meigidindividu
terhadap konsekuensi negatif dari strees.Dukungaralsyang diterima
dapat membuat individu merasa tenang, diperhatié#emtai dan timbul
rasa percaya diri.

Menurut Cobb dalam shinta (1996)dukungan sosial lahda
pemberian informasi baik secara verbal maupun rembal, pemberian
bantuan tingkah laku atau materi yang didapat labungan sosial yang
akrab atau hanya disimpulkan dari keberadaan meyakg membuat
individu merasa diperhatikan, bernilai dan dicintaehingga dapat

menguntungkan bagi kesejahteraan individu yang nraaéShinta, 1996).
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Selain itu pendapat dari Gottlieb menyatakan batwkangan sosial terdiri
dari informasi atau nasihat verbal dan non vedahtuan yang nyata atau
tindakan yang diberikan oleh orang lain atau ditd@aena hubungan
mereka dengan lingkungan dan mempunyai manfaatienabsatau efek
perilaku bagi dirinya. Dalam hal ini orang yang asa memperoleh
dukungan sosial secara emosional merasa lega kadgehatikan,
mendapat saran atau kesan yang menyenangkan pexya,dagar mereka
dapat mencari jalan keluar untuk memecahkan masgah

Sarason (dalam Kuntjoro, 2002)mengemukakan bahvkangan

sosial adalah keberadaan, kesediaan, kepedulianodarg-orang yang
dapat diandalkan, menghargai dan menyayangi kitarasén juga
berpendapat bahwa dukungan sosial itu selalu mepadika hal yaitu:

a. Jumlah sumber dukungan sosial yang tersedia, manpa
persepsi individu terhadap sejumlah orang yang tdapa
diandalkan saat individu membutuhkan bantuan ( @laidn
berdasarkan kuantitas).

b. Tingkatan kepuasan akan dukungan sosial yang rd#eri
berkaitan dengan persepsi individu bahwa kebutwsarmkan
terpenuhi ( pendekatan berdasarkan kualitas).

Hal diatas penting dipahami oleh individu yang mginemberikan

dukungan sosial karena menyangkut persepsi tentkeberadaan

(availability) dan ketepataraflequancyjlukungan sosial bagi seseorang.
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Sarafino mengatakan bahwa dukungan sosial adalayakenan,
perhatian, penghargaan atau bantuan yang dipenmatividu dari orang
lain, dimana orang lain disini dapat diartikan ggbandividu perorangan
atau kelompok. Hal tersebut menunjukkan bahwa aeggduatu yang ada
dilingkungan menjadi dukungan sosial atau tidakgaetung pada sejauh
mana individu merasakan hal tersebut sebagai dakusgsial.

Dukungan sosial didefinisikan oleh House sebagainstksi
interpersonal yang melibatkan satu atau lebih asgekk yang terdiri dari
informasi, perhatian emosional, penilaian dan k@amtunstrumental.
Tersedianya dukungan sosial akan membuat individirasa dicintai,
diperhatikan, dihargai dan menjadi bagian dalanorkebk (Smet dalam
Dyah,1994).

Menurut Effendi dan Tjahjono dukungan sosial mekapa
transaksi interpersonal yang ditujukan dengan mekdrebantuan kepada
individu lain dan bantuan itu diperoleh dari orangrang yang berarti bagi
individu yang bersangkutan. Dukungan sosial berpgvanting dalam
memelihara keadaan psikologis individu yang mengalaekanan,
sehingga menimbulkan pengaruh psotif yang dapaguorangi gangguan
psikologis. Selain itu dukungan sosial dapat dkadi pelindung untuk
melawan perubahan peristiwa kehidupan yang berpofenuh dengan
stress, sehingga dapat meningkatkan kesejahterawolquis karena
adanya perhatian dan pengertian akan menimbulkaasgen memiliki

perasaan positif mengenai diri sendiri(Tjahjon®@9)9
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwadukungasial adalah
dukungan yang diterima individu dari orang-orangtet@u dalam
kehidupannya dan berbeda dalam lingkungan sosré&nte sehingga
membuat si penerima merasa diperhatikan, dihadgaidicintai.Dukungan
sosial yang akan dibahas disini adalah dukungaals@ng di berikan oleh
guru Bimbingan Konseling terhadap siswa- siswi fkoMenengah
Kejuruan.

. Jenis —Jenis Dukungan Sosial

House membedakan empat jenis dukungan sosial (&itet dalam

Dyah, 1994) :

a. Dukungan Emosional
Dukungan ini mencakup ungkapan empati, kepedulam merhatian
terhadap individu, sehingga individu tersebut meenagaman, dicintai,
dan diperhatikan. Dukungan ini meliputi perilakyppsgi memberikan
perhatian atau afeksi serta bersedia mendengardah kesah orang
lain.

b. Dukungan Penghargaan
Dukungan ini terjadi lewat ungkapan hormat posiiiituk orang
tersebut, dorongan untuk maju atau persetujuanategggasan atau
perasaan individu dan perbandingan positif orarggteit dengan orang
lain. Pemberian dukungan ini membantu individu kntoelihat sisi
segi positif yang ada dalam dirinya dibandingkangde keadaan orang

lain yang berfungsi untuk menambah penghargaan miembentuk
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kepercayaan diri dan kemampuan serta merasa dihdagaberguna
saat individu mengalami tekanan.

c. Dukungan Instrumental
Meliputi bantuan secara langsung sesuai yang dikatu oleh
seseorang, seperti memberi pinjaman uang atau brepalengan
pekerjaan pada waktu mengalami stress.

d. Dukungan Informatif
Mencakup pemberian nasihat, petunjuk, saran atgeanrbalik yang
diperoleh dari orang lain, sehingga individu dapaembatasi
masalahnya dan mencoba mencari jalan keluar untekneovahkan
masalahnya.

Dukungan sosial sangat diperlukan oleh siapa sajduku
berhubungan dengan orang lain. Arti dan cakupangere makna dari
dukungan sosial sangat luas dan mendalam.Dukurggaal yang diterima
oleh individu sangat beragam dan tergantung paadaennya.

Dukungan emosional akan terasa dan dibutuhkan dikarikan
pada orang yang sedang mengalami kesulitan atawalahasdalam
hidupnya. Dukungan dari orang — orang terdekatgezekesediaan untuk
mendengarkan segala keluh kesah mereka, agar membiak positif
yaitu sebagai pelepasan emosi dan mengurangi keean®ehingga orang
tersebut merasa diperhatikan, diterima dan dihanighi lingkungannya.

Dukungan sosial yang dikhususkan disini adalah dgan sosial

yang diberikan kepada siswa — siswi yang sedanglddibangku sekolah
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menengah kejuruan, dukungan dan informasi yangmiagkkan bertujuan
agar bisa membantu siswa mencari jalan keluar umhgtnecahkan
masalahnya baik dalam masalah belajar maupun rhakegaibadian atau
sosial.Informasi yang diberikan oleh orang — ortéenglekat seperti guru
dan teman — teman disekolah menengah atas diharapanpu membuat
siswa tersebut menerima dan melaksanakan kegiatdajab dengan
baik.Dukungan sosial yang diterima individu damgkungannya pada saat
yang tepat memberikan motivasi bagi individu temtebkibatnya individu
tersebut dapat lebih menjalani hidup karena dirimgrasa diperhatikan,
didukung dan diakui keberadaannya.

Menurut Cutrona dan Orford dalam jurnal Psikologddnesia
mengungkapkan bahwa adalima dimensi fungsi danudg&n sosial yaitu
(Shinta, 1996):

a. Dukungan Materi

Dukungan materi adalah dukungan yang biasa displg#
bantuan nyata atau dukungan alat.

b. Dukungan Emosi

Jenis dukungan ini berhubungan dengan hal yangifdters
emosional atau menjaga keadaan emosi, afeksi kspuesi.

c. Dukungan Penghargaan

Dukungan penghargaan terjadi apabila ada ekspeslamn
yang positif terhadap individu.

d. Dukungan Informasi
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Dukungan yang berupa pemberian saran, pengaraéakikan
atau umpan balik tentang bagaimana seseorang lekper
e. Integritas Sosial
Dapat diartikan sebagai perasaan individu yang pakan
bagian dari suatu kelompok yang memiliki minat gamikiran
yang sama.
3. Sumber — Sumber Dukungan Sosial
Sumber dukungan sosial dapat diperoleh individu liagkungan
sekitarnya.Namun perlu diketahui seberapa banyakbsu dukungan
sosial ini efektif bagi individu yang memerlukannseer dukungan sosial
merupakan aspek paling penting untuk diketahui @ipahami. Dengan
pengetahuan dan pemahaman tersebut, seseorangaakpada siapa ia
mendapatkan sukungan sosial yang sesuai dengarasisitdan
keinginannya yang spesifik, sehingga dukungan soseémiliki makna
yang berarti bagi kedua belah pihak.
Menurut Rook dan Dooley dalam kuntjoro ada dua smmb
dukungan sosial yaitu
a. Sumber Natural
Dukungan sosial yang natural diterima seseorangalmiel
interaksi sosial dalam kehidupannya secara spalgagan
orang — orang yang berada disekitarnya, misalngmaa
keluarga ( anak, istri, suami dan kerabat), tenmekatiatau

relasi. Dukungan sosial ini bersifat non formal.
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b. SumberAtrtificial
Dukungan sosialartificial adalah dukungan sosial yang
dirancang kedalam kebutuhan primer seseorang, myesal
dukungan sosial akibat bencana alam melalui berbaga
macam sumbangan sosial.Menurut Caplan dukungaal sosi
dapat diperoleh dari pasangan hidupnya, kekasih,
keluarga.Teman sekerja, atau organisasi kemasyaraka
yang diikuti(Gottlieb, 1983).Pendapat senada dikeakan
oleh sarafino bahwa dukungan sosial dapat diperdéh
bermacam — macam sumber seperti suami atau istri,
keluarga, teman, rekan kerja, dokter dan organisasi
kemasyarakatan(Sarafino, 1998).

Berdasarkan uraian diatas, maka dukungan sosial gaerima
individu dapat diperoleh dari anggota keluarga, @emsebaya dan
organisasi kemasyarakatan yang diikuti.Dalam pgaelkali ini, sumber —
sumber dukungan sosial bagi siswa dapat diperokeh guru, dimana
posisi guru disekolah sebagai orang yang memiligas, tanggungjawab,
wewenang dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan kiarseling
terhadap peserta didik.

4. Sebab — Sebab Terbentuknya Dukungan Sosial

Myer (dalam Suciati, 2005) mengemukakan bahwa patdaua

faktor utama mendorong seseorang untuk memberik&kongian sosial

yaitu:
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a. Empati
Kemampuan dan kecenderungan berempati dengan daimg
merupakan motivasi utama dalam tingkah laku mempldndividu
berempati merasa mengalami sendiri beban emosi g@ft@mi orang
lain dan termotivasi untuk membantu dan menguraagan emosinya.
b. Norma-norma
Selama dalam masa pertumbuhan dan perkembangaadiprib
individu menerima norma — norma dan menilai — n#8asial dari
lingkungan sebagai bagian dari pengalaman sossebsang. Norma —
norma dan nilai — nilai tersebut akan mengarahkatividu untuk
bertingkah laku dan menjelaskan kewajiban — kewajibdalam
kehidupan. Dalam ruang lingkungan sosial individdedak untuk
memberikan pertolongan kepada orang lain supaya atdap
mengembangkan kehidupan sosialnya.
5. Peranan dan Tugas Guru Bimbingan dan Konseling
MenurutDepdiknas Tugas guru bimbingan dan kongé&onselor
yaitu membantu peserta didik dalam:
a) Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pe&yayang
membantu peserta didik dalam memahami, menilaitld@ minat.
b) Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang pelayayang
membantu peserta didik dalam memahami dan meniata s
mengembangkankemampuan hubungan sosial dan iradugsing

harmonis, dinamis, berkeadilan dan bermartabat.
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c) Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang pelaygang
membantu peserta didik mengembangkan kemampuajarbalauk
mengikuti pendidikan sekolah/madrasah secara mandir

d) Pengembangan karir, yaitu bidang pelayanan yamghaetu peserta
didik dalam memahami dan menilai informasi, sertammtih dan
mengambil keputusan karir.

Sedangkan Tanggung jawab konselor sekolah Konsslbagai
tenaga inti dalam bidang pelayanan bimbingan damséding
mengendalikan sekaligus melaksanakan berbagai daydan kegiatan
bimbingan dan konseling yang menjadi tanggung jayab Adapun
tanggung jawab konselor sekolah tidak hanya paderfze didik atau
siswa saja, melainkan juga dengan berbagai pihaky ylapat secara
bersama-sama menunjang pencapaian tujuan pendidiRaayitno,
2001),sedangkanTanggung jawab konselor kepada ,sigita bahwa
konselor:

1. Memiliki kewajiban dan kesetiaan utama dan terutdwepada
siswa yang hasur diperlakukan sebagai individu yamk.

2. Memperhatikan sepenuhnya segenap kebutuhan siswa
mendorong pertumbuhan dan perkembangan yang opbawil
setiap siswa.

3. Memberitahukan siswa tentang tujuan, aturan, prosesrta

teknik layanan bimbingan dan konseling.

da
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4. Tidak mendesakkan nilai-nilai tertentu kepada sisyang
sebenarnya hanya sekedar apa yang dianggap bhikariselor.
5. Menjaga kerahasiaan data tentang siswa.
6. Memberitahukan pihak yang berwenang apabila adanjt
yang berbahaya.
7. Melakukan layanan secara tepat dan professional.
8. Melakukan referal kasus secara tepat.
B. Pengertian Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar
Kata motivasi berasal dari bahasa Latin yaitmovere yang
berarti bergerak njovg. Motivasi menjelaskan apa yang membuat
orang melakukan sesuatu, membuat mereka tetap nkelakya, dan
membantu mereka dalam menyelesaikan tugas-tugdsiniHeberarti
bahwa konsep motivasi digunakan untuk menjelaskamgkan
berperilaku, arah perilaku (pilihan), intensitas rilpgu (usaha,
berkelanjutan), dan penyelesaian atau prestasi ysasyngguhnya
(Pintrich, 2003).Motivasi adalah proses yang memgemangat, arah,
dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang niléin motivasi
adalah perilaku yang penuh energi, terarah, darnatmeer lama
(Santrock, 2007).
Kata “motif” diartikan sebagai upaya yang mendoramguk
melakukan sesuatu.Motif dapat dikatakan sebaga ganggerak dari

dalam dan didalam subjek untuk melakukan aktivétig@ssitas tertentu
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demi mencapai suatu tujuan.Bahkan motif dapatikiéartsebagai suatu

kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari katendtif” itu, maka

motivasi dapat diartikan sebagai daya penggeraky yalah menjadi
aktif pada saat- saat tertentu, terutama bila ketaut untuk mencapai

tujuan sangat dirasakan/mendesak (Sardiman, 1986)

Banyak para ahli yang memberikan batasan tentangepgan
motivasi antara lain adalah sebagai berikut:

1. Mc. Donald yang di kutip oleh Sardiman mengemukakaotivasi
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yidagahi dengan
munculnya feeling dan di dahului dengan tanggapan terhadap
adanya tujuan(Sardiman, 1990).

2. Tabrani Rusyan berpendapat, bahwa motivasi meruaplagdauatan
yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untukaped
tujuan(Tabrani, 1989).

3. Heinz Kock memberikan pengertian, motivasi adalah
mengembangkan keinginan untuk melakukan sesuangHE®91).

4. Dr. Wayan Ardhana menjelaskan bahwa motivasi ddjpgindang
sebagai suatu istilah umum yang menunjukkan kepadgaturan
tingkah lakuindividu dimana kebutuhan-kebutuharuatarongan-
dorongan dari dalam dan insentif dari lingkunganndogong
individu dimana kebutuhan-kebutuhan atau  untukudsra

menuju tercapainya tujuan yang diharapkan(Ardhh8a5).
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5. Gleitman dan Reiber yang dikutip oleh Muhibbin Bya
berpendapat, bahwa motivasi berarti pemasok dagaerdizer)
untuk bertingkah laku secara terarah(Syah, 2002).

Dari berbagai definisi yang dikemukakan oleh pdra @i atas,
dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi adalah a@suyang
mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mentgpan,
karena motivasi dapat menyebabkan terjadinya paeubanergi dalam
diri individu untuk melakukan sesuatu yang didordcagena adanya
tujuan, kebutuhan atau keinginan.

Dalam kegiatan belajar maka motivasi dapat dikatadebagai
keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yaegimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan degiakan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek helajapat
tercapai.motivasi belajar adalah merupakan fakstki® yang bersifat
non-intelektual. Peranannya khas adalah dalamdraimpbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswg ryemiliki
motivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuklakeugan
kegiatan belajar (Sardiman, 1986).

. Fungsi Motivasi

Untuk dapat terlaksananya suatu kegiatan, pertama-harus
ada dorongan untuk melaksanakan kegiatan itu, lbggga dalam

dunia pendidikan, aspek motivasi ini sangat penftggerta didik harus
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mempunyai motivasi untuk mengikuti kegiatan beldagutama dalam
proses belajar mengajar.
Motivasi merupakan faktor yang sangat pentingaldich
belajar sebab motivasi berfungsi sebagai :
1. Pemberi semangat terhadap seorang peserta didsmdal
kegiatan-kegiatan belajarnya.
2. Pemilih dari tipe-tipe kegiatan-kegiatan dimanaesesng
berkeinginan untuk melakukannya.
3. Pemberi petunjuk pada tingkah laku.
Fungsi motivasi juga dipaparkan oleh Tabrani datafkunya
Pendekatandalam proses Belajar mengajar yaitu:
a) Mendorong timbulnya kelakuan atau perbuatan
b) Mengharapkan aktivitas belajar peserta didik
c) Menggerakkan dan menentukan cepat atau lambasimngtu
berbuatan(Tadjab, 1994).
Sama halnya dengan pendapat yang dikemukakan aletinn,
bahwa ada tiga fungsi motivasi:

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pFaggatau
motor yang melepaskan energy. Motivasi dalam hainierupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang dikenjaka

2. Menentukan arah berbuatan, yakni kearah tujuan yaemgpdak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberigeah dan

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan raujuennya.
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3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatdodpéan apa
yang harus di kerjakan yang serasi guna mencapaintudengan
menyisihkan perbuatan — perbuatan yang tidak bdeaarbagi
tujuan tersebut. Seorang siswa yang akan menghagapidengan
harapan cepat lulus, tentu akan melakukan kegib&ajar dan
tidak akan menghabiskan waktunya untuk membacaksasebab
tidak serasi dengan tujuan.

Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain, mosivadapat
berfungsi sebagai pendorong usaha-usaha mencapsiagirSeseorang
melakukan sesuatu usaha karena adanya motivasnyAdaotivasi yang
baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang.b@igngan kata lain
bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan terutatasad adanya
motivasi, maka seseorang yang belajar itu akantdap&hirkan prestasi
yang baik. Intensitas motivasi seseorang siswaaangat menentukan
tingkat pencapaian prestasi belajarnya. Dengan ki@mimotivasi itu
mempengaruhi adanya kegiatan.

3. Macam — macam Motivasi

Para ahli psikologi berusaha menggolongkan motiyasig ada
dalam diri manusia atau suatu organisme ke dalaberbpa golongan.
Dalam hal ini terdapat dalam bukunya ilmu jiwa pditchn membedakan

motivasi belajar siswa di sekolah dalam dua bentaitu(Tadjab, 1994) :



25

a. Motivasi intrinsik

Motivasi intrinstik ialah suatu aktivitas/ perbuataelajar
dimulai danditeruskan berdasarkan penghayatan skefiutuhan
dan dorongan secara mutlakberkaitan dengan alktivita
belajar.Dalam hal ini Sardiman dalam bukunyaintsrakian
motivasi belajar mengajar menjelaskan, bahwa msitiva
intrinstikadalah motif-motif yang menjadi aktif atdberfungsinya
tidak perlu di rangsangdari luar, karena dalam sktiap individu
sudah ada dorongan untuk melakukansesuatu(Sardir9@0).

Sedangkan Tabrani Rusyan mendefinisikan motivasi
intrinstik ialah dorongan untuk mencapai tujuan:uy yang
terletak didalam perbuatan belajar (Tabrani, 1988his motivasi
ini menurut Uzer usman timbul sebagai akibat damiach diri
individu sendiri tanpa ada paksaan dari orang lé#tapi atas
kemauannya sendiri (Usman M. U., 2006).

Dari definisi-definisi tersebut dapat diambil perige
bahwa motivasi intrinstik merupakan motivasi yaadggeg dari diri
sendiri dan bukan datang dari orang lain atau fakao. Jadi
motifasi ini bersifat alami dari seseorang danrgejuga di sebut
motifasi murni dan bersifat riil, berguna dalanuagi belajar yang

fungsional.
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b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi Ekstrinsik adalah dorongan untuk mencapai
tujuan-tujuan yang terletak di luar perbuatan laelBjalam hal ini
Suryadi Suryabrata juga berpendapat bahwa motigksirinsik
adalah motif-motif yang berfungsinya karena adargragsangan
dari luar(Suryabrata, 1993).

Dari definisi ini dapat difahami bahwa motivasisiknsik
yang pada hakikatnya adalah suatu dorongan yamgdiedari luar
seseorang. Jadi berdasarkan motivasi Ekstrinssielbet anak yang
belajar sepertinya bukan karena ingin mengetahsiiada tetap
ingin mendapatkan pujian dan nilai yang baik. Walaudemikian,
dalam proses belajar mengajar motifasi Ekstrinsilapg berguna
bahkan dianggap penting, hal tersebut sebagaimikeandkakan
oleh S. Nasution dalam bukunya didaktik Asas-asasgajar yaitu
sebagai berikut:

“ Dalam bab pertama ia ingin mencapai tujuan yamkandung
didalam perbuatan belajar itu. Sebaliknya bila ces® belajar
untuk mencapai penghargaan berupa angka, hadiah, da
sebagainya ia didorong oleh motivasi EkstrinsiletOsebab itu
tujuan itu terletak diluar penghargaan itu” (Nasntil973)

Berangkat dari uraian di atas, dapat diambil pdreger
bahwa motivasi intrinstik lebih baik dari pada masi

Ekstrinsik.Akan tetapi motivasi Ekstrinsik juga fjpedi gunakan
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dalam proses belajar mengajar di samping motiwgransik. Untuk
dapat menumbuhkan motivasi intrinsik maupun Eksikiradalah
suatu hal yang tidak mudah, maka dari itu gurulupefan
mempunyai kesanggupan untuk menggunakan bermaca@amma
cara yang dapat membangkitkan motivasi belajar asisehingga
dapat belajar dengan baik.
4. Indikator Motivasi Belajar
a. Indikator Motivasi Belajar Instrinsik
Sardiman menyebutkan bahwa motivasi yang ada pisida d
siswa, memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
a. Tekun menghadapi tugas
b. Ulet menghadapi kesulitan
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
d. Lebih senang bekerja mandiri
e. Tidak cepat bosan pada tugas-tugas rutin
f. Dapat mempertahankan pendapatnya
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya.
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
Sedangkan Klausemeir (dalam Sardiman) mengenankddahwa
tingkah laku individu yang memiliki motivasiinstrinsik dapat
digambarkan sebagai berikut:

a) Berusaha menyelesaikan tugas secara benar dan tepat
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b) Bertanggung jawab atas keberhasilannya dalatajdp serta
melaksanakan kegiatan belajar di dalam maupuradisiekolah.

c) Mempunyai sifat mengarahkan dan mengontrol dalam
memanfaatkan sarana sekolah atau benda-benda ondikg
lain.

d) Berusaha mencari dan meningkatkan hubungan sosrajad
teman-temannya.

e) Melaksanakan tugas belajar bukan hanya sekedamjadi
syarat minimal tetapi juga mempunyai keinginantukn
menjadi lebih baik dan yang terbaik.

Motivasi instrinsik merupakan hal dan keadagang berasal
dari dalam diri tiap individu yang mana ini dapaendorong individu
tersebut untuk melakukan sesuatu kegiatan ataakizmitertentu.

Dalam hal ini motivasi instrinsik sangat bammgaruh pada
individu, sebab motivasi instrinsik sangat ulithkan untuk
membangkitkan semangat dalam melakukan kegiatajabel

Adapun yang termasuk motivasi instrinsik pasiawa adalah
perasaan senang terhadap suatu mata pelaj@daentu  dimana
kesenangan ini disebabkan oleh karena diagasanngin menjadi
orangyang pandai dalam bidang tersebut bahkaongkin dia
berkeyakinan bahwa bidang tersebut akan sangatifeebaginya di masa

depan. Oleh sebab itu siswa tersebut akan terddtemginannya untuk
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mencapai apa yang sudah dicita-citakannya, sklanjutnya dia akan
berusaha untuk mencapai cita-citanya tersebut.
b. Indikator Motivasi Ekstrinsik
Dari gambaran diatas kita mengetahui bahwkandamotivasi
ekstrinsik itu individu membutuhkan dorongan damgsangan dari luar,
khusunya dari apa yang ada di sekitarnyativdsi ektrinsik ini bisa
berupa:
a. Dorongan mental
Seorang siswa sangat membutuhkan dorongan amedalam
mencapai cita-cita yang menjadi tujuannya.hOlarena itu tugas
utama keluarga adalah memberikan dorongan mersiial, lyisa berupa
doa.
b. Nasehat
Dalam kebiasaannya setiap hari seorang siswa teiak terlepas
dari salah dan keteledorannya, sebagai keduaygng tentunya
lingkungan yang paling utama dan pertama dewa tentu sangat
membutuhkan nasehat demi lurusnya tujuan sertaitsiata dari siswa
tersebut.
c. Perhatian dan Kasih sayang
Manusia diciptakan oleh Allah merupakan aveiri dua
insan yang mempunyai kasih sayang, tanpa ksayang pun dunia
seakanbinasa. Dalam mendidik serta membimksegrang anak

juga dibutuhkan kasih sayang dari keluarga.gaanadanya kasih
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sayang tersebut siswa akan lebih mudah datemotivasi dirinya

dalam belajar.

Dari keterangan singkat diatas dapat disimpulkamwiaadengan
adanya motivasi dari lingkungan keluarganyasutama kedua orang
tua seorang individu akan terpacu semangapdecaya diri, jika dia
disayangi dan diperhatikan oleh orang-oranggyada di sekitarnya,
yang mana dalam hal ini adalah keluarga, temam, dam masyarakat.

5. Peranan Motivasi dalam Belajar

Motivasi adalah dorongan yang menyebabkan tewyadi suatu
perbuatan atau tindakan. Perbuatan belajar mslaa terjadi adanya
motivasi untuk melakukan perbuatan belajar. Maiiipandang berperan
dalam belajar karena motivasi mengandung nilai-eédagai berikut:

a. Motivasi menentukan tingkat berhasil atau ¢aga kegiatan
siswa. Belajar tanpa motivasi sulit untuk mencagatberhasilan
secara optimal.

b. Pembelajaran yang bermotivasi pada hakekatrngdalah
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, ngkmo motif,
minat yang ada pada diri siswa.

c. Pembelajaran yang bermotivasi menurut kreativitas dmajinitas
guru untuk berupaya secara sungguh-sungguh.cdfiecara-cara
yang relevan dan serasi guna membangkitkan mamelihara

motivasi belajar siswa.
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d. Berhasil atau gagalnya dalam membangkitkan  dan

mendayagunakan motivasi dalam proses pembelajagakaitan
dengan upaya pembinaan disiplin kelas. Masalaiplih kelas
dapat timbul karena kegagalan dalam pergerakdivasi belajar.

e. Penggunaan asas motivasi, merupakan sesuatgy gaensial
dalam proses belajar dan pembelajaran. Motivashjadi salah
satu faktor yang turut menentukan pembelajarag wgéektif.

Siswa dalam belajar hendaknya merasakan adeslyatuhan
psikologis yang normatif, siswa yang termotivaalam belajarnya
dapat dilihat dari karakteristik tingkah lakyang menyangkut
minat, ketajaman, perhatian, konsentrasi, dagtekkinan. Siswa
yang memiliki motivasi rendah dalam belajarnpanampakkan
keengganan, cepat bosan dan berusaha menghindarkedaatan
belajar(Hamalik, 2000).

. Faktor — faktor yang dapat Menimbulkan Motivasi Belajar

Di dalam kegiatan belajar mengajar peranan motiNask
intrinsikmaupun ekstrinsik sangat diperlukan.Mosivebagi pelajar
dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapabgarahkan dan
memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatandvdlaglam hal ini
Amir Daiem Indrakusuma mengemukakan tiga hal yarapat

mempengaruhi motivasi intrinsik, yaitu (Kusuma, 3p7
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a. Adanya kebutuhan.

Pada hakikatnya semua tindakan yang dilakukan nenus
adalah untuk memenuhi kebutuhannya baik fisik maupu
psikis.Oleh sebab itu kebutuhan dapat dijadikarmgabsalah satu
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswasainya siswa
ingin mengetahui isi dari suatu buku.Keinginan kntoengetahui
isi buku tersebut dapat menjadi pendorong yang koatk belajar
mempelajarinya. Sebab apabila ia telah mempelbjda tersebut
berarti ia telah memenuhi kebutuhanya untuk mehgetiai buku
tersebut.

b. Adanya pengetahuan tentang kemajuan dirinya

Mengetahui kemajuan yang telah diperoleh dirinyak ba
berupa prestasipengalaman dan sebagainya merugaksor yang
mempengaruhi Motivasi belajar siswa. Sebab dengangsatahui
prestasi atau pengalaman yang telah diperolehasaian padat
menentukan dirinya telah mencapai kemajuan ataukaah
kegagalan. Dengan demikian siswa akan terdorongukunt
meningkatkan dan mempertahankan prestasi baiknya adan
mengoreksi diri untuk memenuhi sebab-sebab kegagadldeh
karena itu penting sekali adanya penilaian ataduasaterhadap

keseluruhan kegiatan siswa secara kontinyu.
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c. Adanya aspirasi atau cita-cita
Aspirasi atau cita-cita dalam belajar yang menjaglian
hidup siswa akanmenjadi pendorong bagi seluruhakagi siswa
dan pendorong bagi belajarnya. Aspirasi atau aita-tersebut
sangat di pengaruhi oleh tingkat kemampuan yang hkan
mempunyai cita-cita yang lebih realistis jika didangkan dengan
siswa yang memiliki tingkat kemampuan yang rendah.

Dalam melaksanakan pendidikan sering dijumphinaamotivasi
intrinsik yang demikian itu tidak selamanya di kiiloleh peserta didik.
Karena itu, pendidikan harus berusaha sebaik-baikmguk menimbulkan
motivasi jenis lain pada diri siswa, yaitu apa yadigebut motivasi
ekstrinsik.

7. Pengaruh Dukungan Sosial TerhadapMotivasi Belajar

Salah satu faktor utama yang sangat berpengdaldm
keberhasilan pembelajaran adalah  keberadaan . gukMengingat
keberadaan guru dalam proses kegiatan belajargajen sangat
berpengaruh, maka sudah semestinya kualitas gous bgperhatikan.

Seorang siswa akan dapat melakukan kegiatan belajatengan
baik dan mendapatkan prestasi belajar yang tingjgi @pabila siswa selalu
diberikan motivasi yang baik dari orang tua maugan guru. Untuk itu
orang tua harus mampu memberikan dorongan dan rmisatanotivasi

yang baik kepada siswa.
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Penelitian mengenai dukungan sosial dengan motibesajar
sebenarnya telah dilakukan sebelumnya namun lebidk yang meneliti
tentang hubungan dukungan sosial keluarga terhadaipsasi belajar.
Seperti yang telah diteliti oleh Azizah,hasil pén menunjukkan
bahwa Dukungan Sosial Keluarga siswa MTs Dadium Kureksari
Waru Sidoarjo, yang berada pada kategorigtibgrdapat 31 siswa
atau 34,1 %; 45 siswa atau 49,5 % mendapdaikdungan Sosial
Keluarga sedang; dan 14 siswa atau 15,6 % men@apBukungan Sosial
Keluarga rendah.

Maka dari itu penulis mencoba untuk meneliti pengadukungan
sosial yang diberikan oleh guru bimbingan konseliedhadap motivasi
belajar siswa.Sehingga penelitian ini tetap memujogj originalitas dan
perbedaan antara penelitian yang telah di lakulerelamnya.Adapun
perbedaan dari penelitian yang telah dilakukanlselreya ialah perbedaan
variabel, yang mana jika penelitian lain menekitang dukungan sosial
orang tua, maka dalam penelitian ini yang diteldalah dukungan sosial
guru BK.

. Dukungan Sosial dan Motivasi Belajar dalam Perspekt Islam
1. Dukungan Sosial dalam Perspektif Islam

Seperti disebutkan di awal, bahwa manusia adalakkhlola
sosial.tidakakan bisa hidup sendiri. Manusia memnittkdn manusia lain
untuk hidupnya.Meskipun dia kaya dan pangkatnyggfiiiapi dia tetap

orang-orang dibawahnya.Karena memang dunia inptikan berpasang-
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pasangan dan harus salingmelengkapi.Karena sifatistea yang seperti
itulah, kita harus menjalin hubunganyang baik dengsesamanya.
Diantaranya adalah dengan cara peduli terhadapsaudeaman atau
tetangga kita serta umat muslim semuanya. Sebagkilok Allah, kita

memang harus mau dan peduli terhadap nasib saudaraanberusaha
agar derajat mereka terangkat.Banyak ayat Al Quat@ou Hadits Nabi
yang menganjurkan kita untukmelihat ke samping kaman, apakah ada
tetangga, teman atau saudara yangmembutuhkan badtaaDiantaranya

adalah surat An Nisa’ ayat 36 :

s A = -
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Artinya :
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutian-dengan
sesuatupun.dan berbuat baiklah kepada dua orargpjimy karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga ydekat dan tetangga
yang jauh , dan teman sejawat, lbnu sabil dan hamsdd@ayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yaogmbong dan
membangga-banggakan diri.

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa terhadsgama kita

harus peduli dan berbuat baik.Sedangkan dukungan tguhadap siswa



36

siswinya adalah salah satu bentuk kepedulian, gghisiswa dapat terarah
dengan baik.

Sarason (dalam Kuntjoro, 2002) mengemukakan bahwangan
sosial adalah keberadaan, kesediaan, kepeduliaro@anrg-orang yang
dapat diandalkan, menghargai dan menyayangi kit Pernyataan
tersebut dapat kita hubungkan dengan ajaran islang yselalu
mengajarkan agar kita saling menyayangi satu sama kepada siapa
saja, sehingga terbentuklah sebuah sosialisasi paikgantar mahluk.

Disebutkan dalam firman Allah :
{/:-/ // - '4‘% 2 /aa 7 /:/ 9{ T ,, - /:/u//a/,J -
SOE el salilie 553 Al Lo s iy

Artinya :
Dan Dia (tidak pula) Termasuk orang-orang yangrben dan saling
berpesan untuk bersabar dan saling berpesan uatigdih sayang.
Kasih sayang pada hakikatnya adalah kelembutandaaiempati
jiwa yang meliputi ampunan dan ihsan, namun sesung@g kasih
sayangitu bukan murni hanya empati jiwa saja tanpembekaskan di luar
jiwa. Bahkan kasih sayang itu memiliki pengaruh g/&wat di luar jiwa
dan hakikat perwujudan bentuk kasih sayang di dglam itu tampak
dalam alam nyata. Bukti kasih sayang di luar sadakunya dengan
membantu yang lain ketika dalam keadaan sulit. @pgk bantuan tidak
selalu dengan materi, namun perhatian merupakatu saentuk kasih

sayang yang membekas dan selalu dikenang.



37

Kasih sayang, walaupun pada hakikatnya adalah keftzm hati
dan empati jiwa yang meliputi ampunan dan ihsamurmasesungguhnya
kasih sayang itu bukan murni hanya empati jiwa sajgpa membekaskan
di luar jiwa. Bahkan kasih sayang itu memiliki pangh yang kuat di luar
jiwa dan hakikat perwujudan bentuk kasih sayangatim jiwa itu tampak
dalam alam nyata. Bukti kasih sayang di luar sadakunya dengan
membantu yang lain ketika dalam keadaan sulit. @pgk bantuan tidak
selalu dengan materi, namun perhatian merupakatu saentuk kasih
sayang yang membekas dan selalu dikenang.

Dalam pelaksaan pendidikan sejatinya umat Islam enagkan
pendidikan karakter berbasis al-Qur'an.Namun peeorang guru sangat
menentukan dalam pendidikan karakter tersebut. Algaran dijadikan
sebagai basis, maka seorang guru pun mesti mekalikkter sebagaimana
yang diajarkan Alquran. Untuk mengetahui karalgieu dalam perspektif
Alguran, dapat dilihat dari istilah-istilah yangnsakna dengan guru.

Ada delapan Isitilah yang menunjukkan makna guaituyulama,
ar-rasikhuna fi al-ilm, ahl dzikr, murabbi, muzakkyul albab, mawa’idz,
dan mudarris. Salah satunya adalahawa’izhatau orang yang memberi
nasehat seperti yang dituangkan dalam surat Asia&y 136 yang

berbunyi

o X e ,//E,E,/ ,l//_“ /9,4-
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Artinya
Adalah sama saja bagi Kami, Apakah kamu membegh@satau tidak
memberi nasehat

Guru sebagalawa’izh adalah orang yang senantiasa
mengingatkan, menasehatkan dan menjaga anak-ardikny@ dari
pengaruh yang berbahaya. Nasehat itu berdasarkad&ejaran al-Qur'an
dan Hadis untuk melunakkan hati anak-anak muridssf@ingga mereka
menjadi manusia yang terpelihara dari dosa-dosta seereka menjadi
generasi yang shaleh dan berprestasi.

2. Motivasi Belajar Dalam Perspektif Islam

Dalam al-Quran dan al-Hadits, dapat dijumpai bgehaingkapan
yang menunjukkan dorongan kepada setiap orang mmuddin mukmin
untuk selalu rajin belajar. Anjuran menuntut ilneusebut dibarengi dengan
urgennya faktor-faktor pendukung guna makin meratkgn semangat
belajar bagi setiap orang.Salah satu faktor yamagnatadalah motivasi,
baik itu motivasi yang datang dari dalam diri seipdnaupun motivasi
yang ditumbuhkan dari peranan lingkungan sosialnya.

Motivasi belajar (menuntut ilmu) bagi setiap pemiiimu memang
dibutuhkan, bahkan begitu banyak hadits-hadits yangmberikan
pemahaman tentang manfaat menuntut ilmu dan peringang
menganjurkan untuk belajar.Semua ungkapan dalantstaatlits tersebut
merupakan dalil-dalil yang dapat menjadi pedomabagai alat untuk

memotivasi setiap umat Islam untuk terus menuiru.i
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Motivasi adalah kekuatan-kekuatan dari dalam didividu yang
menggerakkan individu untuk berbuat. Jadi suatwé&tn atau keinginan
yang datang dari dalam hati nurani manusia untukakn&an suatu
perbuatan tertentu.Apabila hati dan pikiran sesepiagersin dari hal-hal
yan dilarang maka motivasi itu akan mudah munculirgga ia akan
mudah juga dalam melakukan sesuatu perbuatan ttertanpa harus
memikirkannya terlebih dahulu. Salah satunya adadanya motivasi
dalam belajar, dengan hati bersih maka ilmu akadamnuliterima dan ilmu
tersebut dapat melekat dipikiran dan hatinya sef@ngenjadi ilmu yang
bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.

Adapun ayat yang berkenaan dengan motivasi dal@am kerutama
motivasi untuk menuntut ilmu atau motivasi beladalah:

Surat Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi
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Artinya
“ Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakgpekiamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscajah akan memberi

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Béatiirikamu”, Maka
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berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orangrgy yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetalim@berapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan “.

Dari ayat diatas disebutkan bahwa kita sebagaat islam
diperintahkan dan diwajibkan untuk menuntut ilmungken melalui belajar
dari pengalaman. Dan Allah S.W.T akan membeitai lebih dan
mengangkat derajat orang yang memiliki ilmu (Aziz2007).

Belajar menurut pandangan agama Islam adalah waith. ini

sesuai dengan Firman Allah SWT :

6o0 o . %% . _~Z o CA\ - 2o
A TO -\ [ E AT (RS o [ I [ VY’
lj_ell/o.wlfgﬂf)&;\]‘&o(\%wowylu.ﬁ%;&;gjﬁlej

e L B € ceme & e oo
Iz AL Jalbpale oYL A

“ Bacalah dengan [menyebut] nama Tuhanmu Yang rp&ian, (1) Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. B&%alah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, (3) Yang mengajaniisia] dengan
perantaraan kalam [3]. Dia mengajarkan kepada nearapa yang tidak
diketahuinya. (5)” (Q.S. Al-’Alaqg : 1-5).

Konsep pendidikan Islam yaitu suatu ide atau gagasantuk
menciptakan manusia yang baik dan bertakwa yangyenelbah Allah
dalam arti yang sebenarnya, yang membangun strpkifoadinya sesuai
dengan syariah Islam serta melaksanakan segentipasaktesehariannya

sebagai wujud ketundukannya pada Tuhan. Dengamuamanamkan nilai-
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nilai fundamental Islam kepada setiap Muslim teakepdari disiplin ilmu

apapun yang akan dikaji (Fatih Syuhud dalam Srdogm).

D. HIPOTESIS
Berdasarkan pembahasan teori diatas dapat ditgrdtesis bahwa

dukungan sosial guru berpengaruh pada motivasidreliswa.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan pedoman dan land&agkah
yang diikuti oleh peneliti untuk melakukan penalitnya, penelitian ini
berangkat dari adanya permasalahan.Rancangan t@emefiang harus
dibuat secara sistematis dan logis, sehingga dhjpaikan pedoman yang
betul- betul dan mudah diikuti secara mendasar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitafjesti yang
dijelaskan oleh arikunto bahwa penelitian kuanfitedalah penelitian yang
banyak menggunakan angka-angka, mulai dari pendampulata,
penafsiran terhadap data,penafsiran terhadap @ata penampilan dan
hasilnya (Arikunto, 2002).

B. Identifikasi Variabel

Identifikasi variabel perlu dilakukan setelah makalpenelitian
dirumuskan, studi kepustakaan dilakukan dan jugelade dihipotesis
dirumuskan, karena variabel berasal dari suatu d@ngang harus
diperjelas dan diubah bentuknya sehingga dapatudidien digunakan
secara operasional.

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, uyaitiriabel

bebas dan variabel terikat.
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1. Variabel bebas (independent variabel) atau variakel adalah
variabelyang dipandang sebagai penyebab munculagiabel terikat
yangdiduga sebagai akibatnya (Kerlinger, 1992:58).

2. Variabel terikat (dependent variabel) atau variabél adalah
variabel(akibat) yang dipradugakan, yang bervariasengikuti
perubahan darivariabel-variabel bebas. Umumnya pa&an kondisi
yang ingin kitaungkapkan dan jelaskan (Kerling®&92:59).

Adapun variabel bebas dan variabel terikat dalameli&an ini
adalah sebagai berikut:

Variabel Bebas (X) : Dukungan Sosial.

Variabel Terikat (Y) :Motivasi Belajar.

C. Definisi Operasional

Definisi Operasional adalah suatu definisi mengewariabel
yangdirumuskan berdasarkan karakteristik varialketebut yang dapat
diamati  (Azwar, 2004, p. 74). Definisi operasibadari setiap variabel
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Dukungan sosial merupakan bantuan atau dukungag géerima
individu dari orang-orang tertentu dalam kehidupanclan berbeda
dalam lingkungan sosial tertentu sehingga membuysrerima merasa
diperhatikan, dihargai, dan dicintai.

2. Motivasi Belajar merupakan keseluruhan daya peradgdidalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang mneinja

kelangsungan dari kegiatan belajar.
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D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdirias:a
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakileriertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuod ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orangpitgtiga obyek dan
benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukaedsekumlah yang ada
pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meligeluruh karakteristik/sifat
yang dimiliki oleh subjek atau objek itu (Sugiyor2®10).

Sampel adalah bagian dan karakteristik yang dinol&h populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidakngkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karenebktdean dana, tenaga
dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan samgel yWiambil dari
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yalembil dari populasi
harus betul — betul representative (mewakili)(Sagg, 2010).

Teknik sampling adalah merupakan tehnik pengambsiampel.
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalameligan,
mengingat jumlah populasi yang tidak terlalu banyakaka teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampal ®&mua objek
tersebut diambil sebagai responden.Hal ini bermatolberdasarkan
pendapat arikunto apabila subjek kurang dari 10flhlebaik diambil
semuanya.Jumlah siswa kelas X SMK Al-Islahiyyah ekasihan

berjumlah 67 siswa.
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E. Metode Pengumpulan Data
Metode penelitian adalah cara yang digunakan olehelfi
dalammengumpulkan data penelitinya. Adapun metaahg yligunakan itu
bermacam-macam, seperti metode observasi, wawandasm dan
dokumentasi (Arikunto S. , 2002, p. 136).
1. Wawancara
Metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawsbase
yangdikerjakan dengan sistematik, dan berlanda&legada tujuan
penyelidikan (Hadi, 2000, p. 63).Wawancara yangakip adalah
jenis wawancara bebas terpimpin atmistructured interviews
Wawancara bebas terpimpin adalah wawancaradengaggungakan
pedoman wawancara tetapi tidak menggunakan pedanya
pertanyaan yang mengikat. Catatan-catatan pokolhndgserlukan,
olehkarenanya jalannya tanya jawab tidak menyimpdaug garis-
garis yang telahdisiapkan dengan seksama. Sedarigdagbasan
bertanya diserahkan kepadapewawancara.Wawancaranattan
untuk mencari data awal dari penelitian.
2. Angket
Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakanodeet
gueisioneratau angket. Queisioner atau angket adségumlah
pertanyaan tertulis yangdigunakan untuk memperatgébrmasi
dari responden dalam arti laporan tentangpribadigas hal-hal

yang ia ketahui (Arikunto, 2002). Dalam penelitinimenggunakan
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angket tertutup, yang sudah disediakan jawabannya,
sehinggaresponden tinggal memilih (Arikunto, 2002).

Bentuk angket dalam penelitian ini berupa pilihaandp
(multiple choice) dengan empat alternatif jawabangy harus
dipilih oleh subjek. Terdapat dua jenis pernyatdalam angket ini,
yaitu pernyataan favourable dan unfavourable.Péaaya
favourable yaitu pernyataan yang berisi tentanghbflang positif
mengenai objek sikap.Dan sebaliknya, pernyataaravoofable
yaitu pernyataan yang berisi hal-hal yang negaghgenahi objek
sikap, yaitu bersifat tidak mendukung ataupun lkorrhadap
objek sikap yang hendak diungkap (Azwar, 2000).

Adapun metode pengisian angket yang akan digunattalah
menggunakan skala Likert, di mana jawaban dari eingkrsebut
disusun dalam empat skala kontinum, dengan kate§arigat
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dang8aitidak Setuju
(STS). Dalam skala ini meniadakan kategori jawalbaun-ragu (R),
karena :

a) Jawaban ragu-ragu dikategorikan sebagai jawabaak tid
memutuskan, sehingga dapat menimbulkan makna yang
berganda berupa belum memberi keputusan, sehingga
nampak masih mengambang dan tidak pasti atau kdiarti

sebagai netral.
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b) Tersedianya pilihan jawaban di tengah akan menikaoul
kecenderungansubjek untuk memilih jawaban di tengah
terutama bila masih ragu-ragudalam menentukangpilih

c) Tidak tersedianya jawaban di tengah secara tidagslang
membuatsubjek harus menemukan pendapat dengan lebih

pasti ke arah setuju atautidak setuju (Hadi, 1991:1

3. Dokumentasi

Selain  itu  menggunakan  metode  dokumentasi.Peneliti

menyelidikibenda-benda tertulis, seperti buku-bukmnajalah,

dokumen, peraturan-peraturan,notulen rapat, caketaan, dan lain

sebagainya (Arikunto, 2002).

Instrumen Penelitian

Angket ini menggunakan skala Likert, di mana jawaldari

angkettersebut disusun dalam empat skala kontindemgan kategori

Sangat Setuju(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (T&, Sangat Tidak Setuju

(STS). Penilaian atau pemberian skor berdasarkamyg@an yang

favourable dan unfavourable sebagai berikut.

1. Untuk pernyataan favourable

a.

b.

Skor 4 untuk jawaban sangat setuju
Skor 3 untuk jawaban setuju
Skor 2 untuk jawaban tidak setuju

Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju
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2. Untuk pernyataan unfavourable

a. Skor 1 untuk jawaban sangat setuju

b. Skor 2 untuk jawaban setuju

c. Skor 3 untuk jawaban tidak setuju

d. Skor 4 untuk jawaban sangat tidak setuju

Pertanyaan favourable merupakan pernyataan beidiah yang
positifatau mendukung terhadap objek sikap. Peaayatunfavourable
merupakanpernyataan yang berisi hal-hal yang rfegatkni tidak
mendukung atau kontra terhadap objek sikap yang n aka
diungkap.Instrumen pengumpulan data dalam peneiniaterdiri dari dua
macam angket, yaitu :
1. Skala Dukungan Sosial
Skala yang dipergunakan untuk mengukur dukungaralsdari subjek
penelitian adalah skala yang disusun sendiri olehelfiti berdasarkan

empat jenis dukungan sosial yaitu

a. Dukungan Emosional

o

Dukungan Penilaian

o

Dukungan Instrumental

o

. Dukungan Informasi
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Tabel 3.1
Blueprint Dukungan Sosial
ASPEK INDIKATOR NOMOR ITEM JMLH
Favorable | Unfavorable
dukungan |a. Empati 1,8,13,22| 5,10, 25,28 8
emosional | b. Perhatian
dukungan |a. Penilaian 2, 6, 16, 26 11, 19, 23, 8
penilaian positif 29
b. Dorongan
untuk maju
dukungan in| Bantuan 3,9,15 7,17, 21 6
strumental | langsung
dukungan | Pemberian 4,14,20,30 12,18, 24, 8
informasi nasehat, 27
petunjuk dan
saran
TOTAL 15 15 30

2. Motivasi Belajar

Skala yang dipergunakan untuk mengukur Motivasapeldari subjek
penelitian adalah skala yang disusun sendiri okheliti berdasarkan

Indikator Motivasi Belajar yaitu :
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Blue Print Motivasi Belajar
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ASPEK INDIKATOR No Aitem Jumlah
MOTIVASI Favourabel | Unfavourabel
INSTRINSIK
Tekun menghadapi 1,23,45 12,34,56 6
Tugas
Ulet menghadapi 2,24,46 13,35,57 6
kesulitan
Menunjukkan minat 3,25,47 14,36,58 6
terhadap bermacam —
macam masalah
Lebih senang bekerja | 4,26,48 15,37,59 6
mandiri
Cepat bosan pada tugas 5,27,49 16,38,60 6
tugas Rutin
Dapat mempertahankan 6,28,50 17,39,61 6
pendapatnya
Tidak mudah 7,29,51 18,40,62 6
melepaskan hal yang
diyakininya
Senang mencari dan 8,30,52 19,41,63 6
memecahkan soal — soal
MOTIVASI Dorongan Mental 9,31,53 20,42,64 6
EKSTRINSIK
Nasehat 10,32,54 21,43,65 6
Perhatin dan Kasih 11,33,55 22,44,66 6
sayang
Jumlah 66
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G. Validitas, Daya Beda dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Arikunto mengatakan bahwa validitas adalah Suaturark yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesamiBaatu instrument.
Suatu instrument yang valid atau sahihakan mempuwayalitas tinggi,
sebaliknya instrument yang kurang valid berarti tilénaaliditas rendah.
Sebab pada dasarnya instrument dapat diaktakagaselsdid dan aktual
berarti instrument tersebut dapat mengukur apa kaagnginkan.

2. Daya Beda

Daya beda item merupakan sebuah indeks (secaraspmagmiliki
rentang nilai 0 sampai dengan 1) yang melekat gadadi mana hal ini
mencerminkan sejauh mana item mampu membedakana asudyek
yangmemiliki trait tinggi dan subyek yang memilikait rendah. Pada
item kuesioner yang mengukur dukungan sosial, dbgda yang
memiliki makna sejauh mana kemampuan item dalam bedakan
kelompok yang mempunyai dukungan sosial tinggi dengelompok
yang mempunyai dukungan sosial rendah.

Semakin besar daya beda item (semakin mendekatera)ti item
tersebut mampu membedakan antara subyek yang mgaipglukungan
sosial tinggi dengan subyek yang mempunyai dukursgesial rendah.
Semakin kecil daya beda item (semakin mendekatedarti semakin

tidak jelaslah fungsi item yang bersangkutan data@mbedakan subyek
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yang mempunyai dukungan sosial tinggi dengan supgelg mempunyai
dukungan sosial rendah (Azwar,2007).

Untuk melakukan uji daya beda rumus yang digunadalam
penelitian ini adalah product moment dari Karl Beardengan rumus

sebegai berikut:

NYXY -QZX)QXY)

w T TN — X)) N2 -GV
Keterangan :
Ryy = Korelasi Product moment antara item dengan tolai
X = Nilai tiap item
N = Jumlah subjek
Y = Nilai total Angket

Perhitungan daya beda dihitung dengan menggunakauudn
computer versi SPSS (statistical product and sersmution) 16.0 for
windows. Pada umumnya untuk penelitian-penelitianbidang ilmu
pendidikan digunakan taraf signifikansi 0,06 atgQ10 Apakah suatu
koefisien daya beda dianggap memuaskan atau tigekjlaianya
dikembalikan kepada pihak pemakai skala atau kepaeleeka yang
berkepentingan dalam penggunaan hasil ukur skalg pa@rsangkutan
(Azwar S. , 2007, p. 103).

H. Metode Analisa Data
Analisis dilakukan Untuk Menjawab Pertanyaan-peré@m yang

menguji hipotesis — hipotesis penelitian.Analisis Diartikan sebagai
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kategorisasi, penataan, dan peringkasan data umérkperoleh jawaban
atas pertanyaan penelitian. Kegunaan analisisatdtgkh untuk mereduksi
data menjadi Perwujudan yang dapat dipahami, ditafs dengan cara
tertentu sehingga relasi masalah penelitian dapaiadh serta diuji
(Rahayu, 2011).
Adapun Analisis data yang digunakan dalam penelinaadalah
a. Mencari Mean, rata —rata dari nilai keseluruhan. Mean adalah

jumlah seluruh angka dibagi banyak angka yang dghkan.

Yfx
M = —
N
Keterangan
M : Median

Yfx  :Jumlah Nilai
N :Jumlah Subjek
b. Mencari Standart Deviasi,maka rumusnya adalah :
SD= ¥fx® U(T fx)?
N-1
Keterangan
SD  : Standart Deviasi
Yfx 1 Skor x

N ; Subjek
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c. Kategorisasi
Tinggi X <u+ (1,00)
Sedang u—(1,00) < X<u+ (1,00)
Rendah :Xg-(1,00)
3. Uji Reabilitas
Pada prinsipnya suatu alat ukur menunjukkan sejanarsuatu alat
ukurtersebut, dapat memberikan hasil yang relatiia bila dilaksanakan
pengukurankembali terhadap obyek yang sama (AzW888:180).
Perhitungan reliabilitasdilaksanakan hanya padha yteng valid.
Rumus yang digunakan dalam menguji reliabilitast al&ur
dalampenelitian ini menggunakan rumus alpha Pewmgiein reliabilitas

menggunakanrumus alpha yakni:

S [k ﬁ 1] [1 Zg]

Keterangan :

K = banyaknya belahan tes
S7 = varians belahan

S2 = varians skor tes

Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan komputersi SPSS
(statistical product and service solution) 16,0 fandows. Reliabilitas
dinyatakan oleh koefisien reliabilitas,{r yang angkanya berada dalam

rentangdari 0,00 sampai dengan 1,000. semakinitkagdisien reliabilitas
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mendekatiangkal,000 berarti semakin tinggi relii@s] Sebaliknya
koefisien yang semakinrendah mendekati angka O rtbesemakin

rendahnya reliabilitas (Azwar,1998:183).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat

SMK Terpadu Al-Ishlahiyah Singosari didirikan padaggal 5 Mei
2005 oleh Yayasan Pondok Pesantren Al-Ishlahiyakalbea SMK Negeri
Singosari. Diresmikan oleh Menteri PendidikanNaalpadatanggal 25
September 2005 dan disaksikan oleh Kepala Dinasditikan dan
Kebudayaan Kabupaten Malang. Pada awal berdiringgkolah ini
merupakan Kelas Jauh SMK Negeri Singosari di Pesanl-Ishlahiyah,
artinya siswa SMK Terpadu Al-Ishlahiyah secara atsnjuga menjadi
siswa SMK Negeri Singosari (sejak tahun pelajar@hl2- 2012 program
kelas jauh tersebut telah berakhir) Pada usiangg yelative muda, sekolah
ini secara terus menerus melakukan upaya perbaikanpengembangan
dalam rangka menciptakan satuan pendidikan yanguiar

Sesuai dengan namanya (SMK Terpadu Al-IshlahiyséRolah ini
adalah SMK yang terpadu dengan Pesantren Al-Isfdahi disamping
terpadu lokasinya (berada di lingkungan pondok mtesa) juga terpadu
kurikulumnya (selain mendapatkan materi SMK, siguga diberi materi
pendidikan pesantren).Perpaduan antara kurikulusional dan kurikulum
pesantren mewujudkan integrasi antara akal dan se&ingga diharapkan

lulusan SMK Terpadu Al-Ishlahiyah disamping memniilikemampuan



57

professional dalam bidang teknologi informasi d&ta busana, juga memiliki

kemampuan agama yang mumpuni dan berbudi pekbutr.lu

2. Visi dan Misi SMK Terpadu Al-Ishlahiyah

Visi :

Terwujudnya SMK yang unggul dan relevan menuju dertbknya

manusia Indonesia yang memiliki kecerdasan splritiistelektual,

emosional dan nilai-nilai profesionalisme.

Misi :
1.

2.

Mewujudkan integrasi pendidikan pesantren dan kejur

Mewujudkan proses pembelajaran yang berkualitas dan
menyenangkan berbasis teknologi dan kearifan makgtalokal.
Mewujudkan lulusan SMK yang memiliki kompetensi gatinggi
dalam bidang ilmu yang didasari akhlakul karimah.

Mewujudkan sekolah sebagai agen perubahan sogjahtzsyarakat
sekitar melalui integrasi teknologi informasi dalakehidupan
masyarakat.

Mewujudkan system dan jaringan kerja yang konddsiigan stake

holder dan pengembang masyarakat yang lain.

B. Penyajian dan Analisis Data

1. Validitas Dukungan Sosial

Setelah dilakukan uji validitas untuk Dukungan 8bsi
dengan computer SPSS 16.0 dari 30 item, terdapiétni8/ang

dinyatakan valid dan 12 item dinyatakan tidak Valigjur. Hasil
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Validitas pada skala dukungan sosial guru Bimbinganseling

dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.1
Validitas Item Dukungan Sosial
ASPEK INDIKATOR NOMOR ITEM

Diterima Gugur
dukungan a. Empati 1,8, 10,13, 22 5, 25, 28
emosional b. Perhatian
dukungan |c. Penilaian positif 2,26 6, 11, 16, 19,
penilaian d. Dorongan untuk 23, 29

maju
dukungan in | Bantuan langsung 3,7,15,17 921
strumental
dukungan Pemberian nasehat| 4, 14, 20, 30 12, 18, 24, 2y
informasi petunjuk dan saran
TOTAL 15 15

Adapun Standart yang digunakan untuk menentukaditzs item
adalah 0,25. Apabila koefisienkorelasi (Correctiil Total Correlation)
lebih dari 0,25 maka item tersebut dinyatakan valah jika koefisien
korelasi (Corrected Item Total Correlation)kurangrid0,25 maka item

tersebut dinyatakan gugur atau dihapus.
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Setelah dilakukan uji validitas untuk Motivasi Bala dengan

computer SPSS 16.0 dari 66 item, terdapat 34 it@ng ylinyatakan

valid dan 32 item dinyatakan tidak valid/gugur itdem tersebut

memiliki skor dibawah 0,25.

Tabel 4.2

Validitas Item Motivasi Belajar

ASPEK INDIKATOR No Aitem
MOTIVASI Diterima Gugur
INSTRINSIK
Tekun menghadapi Tugas 1,12,34,45,28
Ulet menghadapi 35,57 2,13, 24
kesulitan
Menunjukkan minat 3,25 14,36,47,58
terhadap bermacam —
macam masalah
Lebih senang bekerja | 37,59 4, 15,26,48
mandiri
Cepat bosan pada tugas| 49 5,
tugas Rutin 16,27,38,60
Dapat mempertahankan| 61 6,17,39,
pendapatnya 28,50
Tidak mudah melepaskan18,40,51 7,29,62
hal yang diyakininya
Senang mencari dan 8,30, 41,52 19 ,63
memecahkan soal — soa
MOTIVASI Dorongan Ment: 9,42, 6- 20, 31,5.
EKSTRINSIK
Nasehe 10,21,32,54 | 65
43
Perhatin dan Kasi 11 44,61 22, 33,5!
sayang
31 35
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3. Reabilitas
Dari hasil penghitungan reliabilitas skala Dukung&@osial
diperoleh nilai alpha sebesar (0,846) sedangkare psichla Motivasi
Belajar diperoleh nilai sebesar (0,874). Butir-busingket dikatakan
reliabel apabila nilai Alpha dari setiap variabebih besar dari standar
Alpha (0,6). Oleh karena itu dari skor yang dipeholdikatakan sudah
memenuhi standar reliabilitas/ dianggap Reliablegde taraf signifikasi
yang diambil 0,05. Pengukuran reliabilitas juga gim menggunakan
bantuan komputasi SPSS 16.0 for Windows.Prograrkegindalan dengan
menggunakan tekniklfa Cronbach
4. Uiji Hipotesis
Analisis data menggunakan metode analisis statiBtikduct

Moment Karl Pearsordengan hipotesis sebagai berikut:

Ho :Tidak ada pengaruh antara Dukungan Sosial defh&/otivasi
Belajar

Ha ‘Ada pengaruh antara Dukungan Sosial Terhadapiviso
Belajar

5. Tingkat Dukungan Sosial Guru Bimbingan Konseling SMK Al-
Ishlahiyah Singosari Malang.
Setelah data diproses dengan menggunakan bantuzgrafr
computer SPSS 16 for windowdaka dapat diketahiWleansebesar 44,69

dan standart deviasi sebesar 5,552.
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Tabel 4.3

Pengkategorian Dukungan sosial Guru Bl

Tinggi : 50,242 < X
Sedang: 39,138 < X 50,242
Rendah: X < 39,1z

Distribusi Dukungan Sosial Guru BK

No Kategori Frekuensi Prosentasi
1. Tinggi 15 22,%%
2. Sedang 43 £,2%
3. Rendah 9 13,4%
Jumlah 100%
Diagram 4.1
Dukungan Sosial Guru BK
4
50 = :
= i
40 £ A
=z [
30 == — |
LA &
L7z 1 I
20 == . j =
— YN — -
10 = &= — —
o ?- = — y— s
Tinggi Sedang Rendah

Dari hasil kategori diatas dapat dijelaskan bahwkudgan sosie
pada guru Bimbingan Konseling SMK -Ishlahiyah Singosari Malar
yang berkategori Tinggi berjumlah 15 orang atau4 2%, sedangka
dukungan Sosial yang berkategori Sedang Berjunfatrdngatau 64, 2%

dan yang masuk dalam kategori rendah berjumlala8goatau 13,4 %. H.
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ini menunjukkan bahwa dukungan sosial guru Bimhinganseling pad.
SMK Al- Ishlahiyah tergolong sedal
6. Tingkat Motivasi Belajar Siswa SMK Al- Ishlahiyah Singosari Malanc
Setelah data diproses dengan menggunakan bantuzgrai
computer SPSS 16 for windc. Maka dapat diketahifleansebesar 89,:
danstandart deviasebesar 9,903.

Tabel 4.5
Pengkategorian Motivasi Belajar

Tinggi : 99,003< X
Sedang: 79,197< X 99,79,197
Rendah: X < 79,197

Tabel 4.6
Distribusi Motivasi Belajar

No Kategori Frekuensi Prosentasi
1. Tinggi 10 14,%%
2. Sedan 50 74,€%
3. Rendal 7 14,%%
Jumlah 100%
Diagram 4.2

Motivasi Belajar

50
40
30
20

o A

0 = 1 ] 1
Tinggi Sedang Rendah
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Dari hasil pemberian kategori dapat dijelaskan kmahvotivasi
Belajar pada siswa SMK Al-Ishlahiyah Singosari M@jayang berkategori
tinggi berjumlah 10 orang atau 14,9%, sedangkara pédtivasi Belajar
yang berkategori sedang berjumlah 50 orang ata6%4dan Motivasi
Belajar yang berkategori rendah 7 orang atau 148bini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa SMK Al- Ishlahiyah SagoMalang
mempunyai Motivasi Belajar yang sedang.

. Pengaruh Dukungan Sosial Guru Bimbingan Konseling @rhadap
Motivasi Belajar Siswa.
Tabel 4.7

Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Motivasi Belajar

Correlations

VAR00001 [ VARO00002
Dukungan  Pearson Correlation |1 390"
el Sig. (2-tailed) 001
N 67 67
Motivasi Pearson Correlation  |.390” 1
Belajar Sig. (2-tailed) 001
N 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, terdapgia 0.390
pada kolom Dukungan sosialbegitu juga pada MotiBadajar. Angka ini
menunjukkan koefisien yang positif antara variebekungan Sosial Guru

BK dan Motivasi Belajar.Angka 0.390 merupakan uhg.Untuk menguiji
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hipotesis yang diajukan apakah diterima atau dittdagan melihat
signifikansi. Adapun ketentuan penerimaan atau lp&na apabila
signifikansi dibawah atau sama dengan 0.05, makalitdgima dan Ho
ditolak. Artinya ada hubungan yang positif antarakiingan sosial guru

Bimbingan Konseling dan Motivasi Belajar Siswa.

Berikut ini merupakan hasil penelitian untuk dapenjelaskan dan

mengetahui variabilitas sebuah variabel lebih kakan dijelaskan sebagai

berikut:
Tabel 4.8
Analisis Regresi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .390% .152 .139 9.187

a. Predictors: (Constant), Dukungansosial

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa Rfla 0,152
dapat diartikan bahwa variabel dukungan sosial maaggan variabilitas
sebesar 15,2% dari variabel regresi sedangkanysisditerangkan oleh
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitranHasil pengolahan data

dari hasil analisis varians sebagai berikut:
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Tabel 4.9

Analisis Varians

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 985.838 1 985.838 11.680 .001%
Residual 5486.431 65 84.407
Total 6472.269 66

a. Predictors: (Constant), Dukungansosial

b. Dependent Variable: Motivasibelajar

Tabel anova di atas menunjukkan nilai F hitung sabe 11,680
dengandf,= derajat kebebasan pembilang 1 dgn = derajat kebebasan
penyebut 65. Pada kolom signifikansi didapat ndajnifikansi sebesar
0.000, yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak.Wntaenguji hipotesis
yang diajukan apakah diterima atau ditolak dengatihat signifikansi.
Adapun ketentuan penerimaan atau penolakan apabiidikansi dibawah
atau sama dengan 0.05 maka Ha diterima dan HaKlitol

Untuk menguji hipotesis dengan membandingkan Fltdergan
df, dandf, 65 didapat 4,00 untuk taraf 5% dan 6.85 untuk Wfaka F
hitung (16,479) lebih besar dari F tabel (4,00 628b), sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Ayinsemakin tinggi
Dukungan sosial Guru BK yang diberikan semakindingula motivasi

belajar siswa.
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C. Pembahasan

1) Tingkat Dukungan Sosial Guru Bimbingan Konseling SMK Al —
Ishlahiyah Singosari Malang

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yeladp dilakukan
dapat diketahui bahwa hasil dari tingkat dukungasias guru BK terbagi
menjadi tiga kategori, yaitu kategori tinggi, segladan rendah. Dan hasil
dari rata — rata nilai yang telah dihitung menukpuk tingkat dukungan
sosial yang sedang, hal ini dapat dilihat dari 6%2atau 43 siswa
diantaranya menyatakan mendapat dukungan sosigl ga@kup dari guru
bimbingan konseling.

Dengan demikian dukungan sosial mempunyai perarening
terhadap motivasi belajar siswa, terutama dalarsgsrdelajar mengajar,
setiap orang membutuhkan dukungan sosial dari ol@ngagar mampu
melangsungkan hidup dan diterima dimasyarakat. r8ef@ng dijelaskan
oleh Rook dalam Smeet mengatakan bahwa dukungaal soerupakan
salah satu fungsi dari ikatan sosial, dan ikataikatan sosial tersebut
menggambarkan tingkat kualitas umum dari hubungsearpersonal. Ikatan
dan persahabatan dengan orang lain dianggap selzspak yang
memberikan kepuasan secara emosional dan kehidunobvidu. Saat
seseorang didukung oleh lingkungan maka segalakga terasa lebih
mudah(Smet, dalam mega 1994). Dari teori tersebpatkita simpulkan

bahwa dengan memberikan dukungan sosial kepadag dean akan
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membuat orang itu merasa berarti, diperhatikan dihargai, sehingga
mampu memunculkan atau menimbulkan rasa percaygatia individu
tersebut.

Dukungan sosial juga sangat penting bagi pesedi& diau siswa,
terutama dukungan sosial yang diberikan oleh gimbimgan konseling,
seperti yang telah dijelaskan dalam teori guru lmgén dan konseling
adalah memiliki tugas, tanggungjawab, wewenang ndafzelaksanaan
pelayanan bimbingan dan konseling terhadap peskdik. Tugas guru
bimbingan dan konseling/konselor terkait denganparizangan kehidupan
sosial, yaitu bidang pelayanan yang membantu peseidik dalam
memahami dan menilai serta mengembangkan kemampubaongan
sosial dan industrial yang harmonis, dinamis, beditan dan bermartabat
(Depdiknas, 2009).Salah satu tugas Guru Bimbingankibnseling adalah
mengarahkan siswa atau peserta didik agar mampgenahdiri sendiri
dan lingkungannya,mampu mengambil keputusan, mehgan serta
mewujudkan diri sendiri. Guru pembimbing hendaknyangarahkan dan
memberikan dukungan terhadap peserta didik sehimueserta didik
mampu berkembang dengan optimal dan mandiri.

Masalah yang terjadi dalam dunia pendidikan sakgapleks, baik
yang berhubungan dengan kurikulum, fasilitas pekdid guru dan peserta
didik.karena itulah peran guru Bimbingan dan Komgel sangat
dibutuhkan. oleh karena itu para guru BK harus raksabar dan mau

bekerja ekstra untuk meluangkan waktunya memahangkungan
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sekitarnya (dalam sekolah). karena peran guru Biafhdmencegah agar
tidak terjadi masalah dan menuntaskan masalah lapabsuatu telah
terjadi.

Peserta didik atau siswa berkembang dengan bimirgdgn
perhatian guru yang berfungsi sebagai penggamgdza. Selain dukungan
sosial yang berasal dari guru, para siswa juga apatddukungan sosial
dari teman-teman sebanyanya. Oleh karena itu gimbiBgan Konseling
mampu mengarahkan peserta didik kearah yang poagdr tidak
terjerumus dalam keputusan yang salah.

Seperti yang di ungkap oleh Effendi dan Tjahjon&uwhgan sosial
berperan penting dalam memelihara keadaan psilologlividu yang
mengalami tekanan, sehingga menimbulkan pengarshifpgang dapat
mengurangi gangguan psikologis. Selain itu dukungasial dapat
dijadikan pelindung untuk melawan perubahan persstkehidupan yang
berpotensi penuh dengan stress, sehingga dapat ngkatkan
kesejahteraan psikologis karena adanya perhatian pgsmgertian akan
menimbulkan perasaan memiliki perasaan positif rmeagdiri sendiri.

2) Tingkat Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yelady dilakukan
dapat diketahui bahwa hasil dari tingkat motivaslajar siswa terbagi
menjadi tiga kategori, yaitu kategori tinggi, segladan rendah. Dan hasil

dari rata — rata nilai yang telah dihitung menukprk tingkat motivasi
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belajar yang sedang, hal ini dapat dilihat dari6%¢,atau 50 siswa
diantaranya menyatakan bahwa termotivasi dalanjdoela

Kata “motif” diartikan sebagai upaya yang mendoroagtuk
melakukan sesuatu.Motif dapat dikatakan sebagaa gasnggerak dari
dalam dan didalam subjek untuk melakukan aktiatiessitas tertentu
demi mencapai suatu tujuan.Bahkan motif dapat ikeartsebagai suatu
kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari katamotif” itu, maka
motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yelah menjadi aktif
pada saat- saat tertentu, terutama bila kebutuh#wk umencapai tujuan
sangat dirasakan/mendesak (Sardiman, 1986)

Motivasi belajar siswa dapat timbul dari orang ldimana motif-
motif atau penggerak untuk belajar berasal damygaaangsangan dari luar
individu tersebut, motivasi ini digolongkan terdalanotivasi Ekstrinsik.
Namun motivasi yang paling baik adalah motivasigyharasal dari dalam
diri individu sendiri, kemauan dirinya sendiri tana@dal paksaan dari orang
lain. Jika para peserta didik mampu menumbuhkarvastbelajar mereka
dengan baik, maka hasil belajar akan maksimal.

Bagi seorang guru, tujuan untuk memotivasi paravasigadalah
dapat menggerakkan atau memacu siswa agar daplatl tikeinginan
ataupun kemauan untuk meningkatkan kebutuhan umeldgar, sehingga
tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang akan dan ditetapkan
didalam kurikulum sekolah. Suatu tindakan memotieksn lebih dapat

hasilnya apabila tujuannya jelas dan disadari gk yang diberi
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motivasi serta sesuai dengan kebutuhan orang yiamgtidasi (Purwanto,
2007).

Berbagai macam teknik telah banyak dilakukan olehugagar
murid — muridnya mau belajar dengan baik, dorongg@apun yang
diberikan oleh guru akan berhasil apabila peseidé anenyadari akan
kebutuhannya, dan dorongan tersebut mewakili tuysng akan dicapai
yang kiranya memenuhi kebutuhan psikologis murignurid. Sebagai
konsekuensinya guru dituntut untuk kreatif dan inmajf agar mampu
menumbuhkan motivasi belajar siswa.

Untuk mengembangkan motivasi belajar siswa, gurypatda
memberikan sugesti — sugesti positif terhadap pesdidik, dengan
menjauhkan sugesti negatif, yang lebih penting ladalah membina
pribadi peserta didik agar didalam diri merekaatesin adanya motif —
motif luhur dan dapat diterima dimasyarakat.

Pengaruh Dukungan Sosial Guru Bimbingan dan Konsetig Terhadap
Motivasi Belajar Siswa SMK Terpadu Al- Ishlahiyah Sngosari

Malang.

Gottlieb menyatakan bahwa dukungan sosial terdiri thformasi
atau nasihat verbal dan non verbal, bantuan yaatargtau tindakan yang
diberikan oleh orang lain atau didapat karena hgaonmereka dengan
lingkungan dan mempunyai manfaat emosional atak pézilaku bagi
dirinya. Dalam hal ini orang yang merasa memperaekungan sosial

secara emosional merasa lega karena diperhatikendapat saran atau
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kesan yang menyenangkan pada dirinya, agar meagkat dhencari jalan

keluar untuk memecahkan masalahnya (Smet, 1994)

Dukungan sosial yang diberikan oleh guru bimbindan konseling
disini adalah dukungan yang bertujuan agar mampuumbuhkan
motivasi belajar siswa atau peserta didik, terkgddaam menjalani proses
belajar mengajarproblem atau masalah yang dihadapi siswa sangat
beragam. Oleh karena itu peserta didik membutulpemgarahan dari
guru bimbingan konseling, sehingga peserta didikmpa menemukan
jalan keluar serta menyelesaikan masalahnya dehg#nBanyak kasus
terjadi ketika peserta didik mendapat sebuah miasdin tak mampu
menemukan jalan keluar, mereka justru terjerumuantddal — hal yang
negatif yang jelas — jelas merugikan diri merekadge Hal ini terjadi
karena mereka tidak mau terbuka dengan orang taim jastru terbuka

dengan orang yang kurang tepat.

Dalam analisis regresi sederhana menyatakan bahsih F tabel
dengandf, dandf, 65 didapat 4,00 untuk taraf 5% dan 7,08 untuk 1%.
Maka F hitung (11,680) lebih besar dari F tabed@4dan 7,08), sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolakinya semakin
tinggi Dukungan sosial Guru BK yang diberikan sematnggi pula
motivasi belajar siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dukungaralsguru
bimbingan dan konseling berpengaruh dalam menunasuhkotivasi

belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan #élgiswa SMK Terpadu
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Al-Islahlahiyah mengaku jika mendapatkan dukungasiad dari guru
bimbingan dan konseling disekolah sehingga motivlasiajar siswa

tergolong cukup baik.

Sebagai makhluk Allah, kita memang harus pedutigdap saudara
kita danberusaha agar derajat mereka terangkatRayat Al Qur'an atau
Hadits Nabi yang menganjurkan kita untukmelihatskenping kiri kanan,
apakah ada tetangga, teman atau saudara yangmékdoutbantuan Kkita.

Diantaranya adalah surat An Nisa’ ayat 36 :

28 2% g2 T ""/

], STl j\fﬂ;mmd.ﬂybjwlts /}QTG;‘_:.;]BGS/

A 02 PN S QOB Ve W Pt

Artinya :

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekuthikan-dengan
sesuatupun.dan berbuat baiklah kepada dua orargpjimy karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga ydekat dan tetangga
yang jauh , dan teman sejawat, lbnu sabil dan harsddaayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yaongibong dan
membangga-banggakan diri.

Dari ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa kita jdikan untuk

peduli terhadap sesama, bagi orang yang selalu argmiorang lain akan
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mendapatkan pahala kelak di akhirat, Allah juga nakaencukupkan
rezekinya untuk kebahagiaan dirinya dan keluargaKgaena Allah juga
akan memberikan balasan yang berlipat dari banytearg ia berikan
kepada orang lain.

Dalam al-Qur'an dan al-Hadits, dapat dijumpai bgehaingkapan
yang menunjukkan dorongan kepada setiap orang mmudin mukmin
untuk selalu rajin belajar. Anjuran menuntut ilneusebut dibarengi dengan
urgennya faktor-faktor pendukung agar makin meratkn semangat
belajar bagi setiap orang.Salah satu faktor yamagnatadalah motivasi,
baik itu motivasi yang datang dari dalam diri seindnaupun motivasi
yang ditumbuhkan dari peranan lingkungan sosialnya.

Motivasi belajar (menuntut ilmu) bagi setiap pemiiimu memang
dibutuhkan, bahkan begitu banyak hadits-hadits yangmberikan
pemahaman tentang manfaat menuntut ilmu dan peringang
menganjurkan untuk belajar.Semua ungkapan dalamtsHeaatlits tersebut
merupakan dalil-dalil yang dapat menjadi pedomabagai alat untuk
memotivasi setiap umat Islam untuk terus menumtut.Salah satu hadits
yang diriwayatkan dari lbnu Abbas, beliau berkaRasulullah saw
bersabda:

“Manusia yang paling dekat kepada derajat kenabi&n ialah

orang-orang yang berilmu dan orang-orang yang beag. Adapun

orang-orang yang berilmu, maka mereka itu membetumpuk

kepada manusia berdasarkan apa yang dibawa olela frasul.
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Sedangkan orang-orang Yyang berjihad itu berjuangngde

pedang-pedang mereka untuk membela apa yang dibbekigpara

Rasul itu”

Oleh karena itu salah satu tugas Guru bimbingan lkaarseling
adalah menumbuhkan kesadaran siswa akan keutamaanamn ilmu,

sehingga para peserta didik bisa memiliki motiletajar yang tinggi.



75

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari berbagai penjelasan diatas dapat ditarik kesliam sebagai
berikut :

1. Tingkat Dukungan Sosial Guru Bimbingan dan Konggliang berkategori
Tinggi berjumlah 15 orang atau 22,4 %, sedangkdumyan Sosial yang
berkategori Sedang Berjumlah 43 orang atau 64,2%ydag masuk dalam
kategori rendah berjumlah 9 orang atau 13,4 %. iHiaimenunjukkan
bahwa dukungan sosial guru Bimbingan Konseling p&MK Al-
Ishlahiyah tergolong sedang.

2. Tingkat Motivasi Belajar Siswa yang berkategorggnberjumlah 10 orang
atau 14,9%, sedangkan pada Motivasi Belajar yangabtegori sedang
berjumlah 50 orang atau 74,6%, dan kecerdasan enabsiyang
berkategori rendah 7 orang atau 10,4%. Hal ini mpikkan bahwa
sebagian besar siswa SMK Al- Ishlahiyah Singosaalavig mempunyai
Motivasi Belajar yang sedang.

3. Dalam analisis regresi sederhana menyatakan bahsibFhtabel dengan
df, dandf, 65 didapat 4,00 untuk taraf 5% dan 7,08 untuk Wfdka F
hitung (11,680) lebih besar dari F tabel (4,00 da08), sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Ayinsemakin tinggi
Dukungan sosial Guru BK yang diberikan semakindingula motivasi

belajar siswa.Dengan demikian dapat disimpulkanvaatiukungan sosial
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guru bimbingan dan konseling berpengaruh dalam méobhkan motivasi

belajar siswa.

. Saran

Hasil penelitian ini perlu ditindaklanjuti agar mpm menggali
lebih dalam masalah yang dikaji, serta mampu mexidajuan dan agar
menjadi lebih ideal. Hasil penelitian ini juga perhendapat perhatian dari
berbagai pihak untuk tujuan yang memaksimalkan | hpenelitian.
Diantaranya adalah:

. Bagi Pihak Guru Bimbingan dan Konseling SMK terpau Ishlahiyah
Agar lebih meningkatkan dukungan sosial yang diaerikepada peserta
didik, sehingga motivasi belajar dapat meningkatgde baik serta mampu
mencapai hasil belajar yang optimal.

. Bagi Siswa — Siswi SMK Terpadu Al- Ishlahiyah sekiya agar lebih
terbuka terhadap guru Bimbingan dan konseling, negfai  ketika
mendapati masalah bisa terarah dengan baik sehiitgdaterjebak dalam
keputusan yang salah.

. Bagi Peneliti Selanjutnya, hendaknya lebih teliindcermat dalam
membuat butir — butir item, agar lebih banyak itgang valid, serta

memperhatikan variabel lainya yang mempengarutivas belajar.



